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ABSTRAK 

Ramses Hiskia Ajamsaru/148620620182. ANALISIS STRATEGI BELAJAR BAHASA 

INDONESIA SISWA KELAS III SD N 35 KIMINDORES DISTRIK WAISAI KOTA 

KABUPATEN RAJA AMPAT. Skripsi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.  

Dalam pembelajaran bahasa, gaya belajar (learning style) dan strategi belajar bahasa 

(language learning strategy) adalah dua faktor utama yang menentukan bagaimana dan 

seberapa baik pembelajar menguasai bahasa kedua atau asing (Oxford, 2003). Gaya 

belajar dalam hal ini berbeda dengan strategi belajar bahasa. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis strategi belajar bahasa Indonesia Siswa Kelas 3 SD N 35 

Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 

           Sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan konten analisis. 

Metode deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan menginter prestasi yang tepat. 

Penelitian deskriptif mempelajari masah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang 

berlaku tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang 

berlangsung. Penelitian ini di lakukan di SD N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota 

Kabupaten Raja Ampat, Semua data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis dari segi 

konten yang berupa pernyataan dari responden dan informan digambarkan dalam bentuk 

narasi, baik secara tertulis dalam bentuk kuesioner maupun pernyataan lisan, 

Dokumentasi Digunakan oleh peniliti untuk mengumpulkan data berupa hasil strategi 

belajar bahasa siswa. Sedangkan di dalam pembahasanya di gunakan Metode deskriptif 

metode pencarian fakta, 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa ke enam strategi 

pembelajaran yaitu strategi Memory, kongnitif, kompensansi, metakognitif, afektif dan 

sosial terutama strategi metakognitif memberikan dampak positif kepada siswa kelas III 

SDN 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat dan dari ke enam 

strategi tersebut jumlah strategi yang paling tinggi adalah strategi metakognitif Dimana 

siswa dapat dengan cepat memperhatikan kesalahan-kesalahan dalam belajar, dapat 

memperhatikan guru atau teman kelas ketika berbicara atau menjelaskan setiap sub-

tema dengan benar, mencari tahu bagaimana menjadi pembelajar Bahasa Indonesia 

yang lebih baik, membuat jadwal belajar sehingga siswa mempunya waktu yang cukup 

untuk belajar, siswa dapat mencari teman agar bisa belajar Bahasa Indonesia bersama-

sama dan mencari kesempatan sebanyak mungkin untuk berlatih membaca bacaan 

pelajaran Bahasa Indonesia serta memperhatikan hasil belajar Bahasa Indonesia setiap 

selesai latihan harian atau ulangan semester. Dari hasil di atas ini menunjukan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak artinya Adanya strategi belajar bahasa yang digunakan oleh 

siswa kelas III SD N Negeri 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja 

Ampat. 

 Kata Kunci: strategi belajar bahasa indonesia 
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ABSTRACT 

 

Ramses Hiskia Ajamsaru/148620620182. ANALYSIS OF INDONESIAN LEARNING 

STRATEGY FOR THIRD GRADE STUDENTS OF SD N 35 KIMINDORES WAISAI 

DISTRICT, RAJA AMPAT REGENCY. Thesis Muhammadiyah University Of Education 

Sorong.  

In language learning, learning style (learning style) and language learning strategy 

(language learning strategy) are the two main factors that determine how and how well 

learners master a second or foreign language (Oxford, 2003). The learning style in this 

case is different from the language learning strategy. The purpose of this study to 

analyze the learning strategy of Indonesian students Grade 3 SD N 35 Kimindores 

Waisai District Raja Ampat Regency. 

           In accordance with the research problem and objectives to be achieved, then this 

study is a qualitative descriptive research with content analysis approach. The 

descriptive method is a fact-finding method by interfacing appropriate achievements. 

Descriptive research studies the problems in society, the prevailing procedures of 

relationships, activities, attitudes, views and ongoing processes. This study was 

conducted at SD N 35 Kimindores Waisai District of Raja Ampat Regency, all data 

collected and analyzed in terms of content in the form of statements from respondents 

and informants described in the form of narratives, both in writing in the form of 

questionnaires and oral statements, documentation used by researchers to collect data 

in the form of students ' language learning strategies. While in the discussion in the use 

of descriptive methods of fact-finding methods, 

  Based on the results of research conducted, it was concluded that the six learning 

strategies, namely Memory, kongnitif, compensation, metacognitive, affective and social 

strategies, especially metacognitive strategies, have a positive impact on Grade III 

students of SDN 35 Kimindores Waisai District, Raja Ampat City and from these six 

strategies, the highest number of strategies are metacognitive strategies where students 

can quickly notice mistakes in learning, can pay attention to teachers or classmates 

when, find out how to become a better learner of Indonesian, make a study schedule so 

that students have enough time to study, students can find friends so that they can learn 

Indonesian together and find as many opportunities as possible to practice reading 

Indonesian lessons and pay attention to the results of learning Indonesian after 

completing daily exercises or semester tests. From the above results it shows that Ha is 

accepted and H0 is rejected meaning that there is a language learning strategy used by 

third grade students of SD N Negeri 35 Kimindores Waisai District, Raja Ampat 

Regency. 

 Keywords: Indonesian language learning strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakan Masalah   

 

 Dalam pembelajaran bahasa, gaya belajar (learning style) dan strategi belajar 

bahasa (language learning strategy) adalah dua faktor utama yang menentukan 

bagaimana dan seberapa baik pembelajar menguasai bahasa kedua atau asing (Oxford, 

2003). Gaya belajar dalam hal ini berbeda dengan strategi belajar bahasa. Gaya belajar 

bersifat umum dan digunakan untuk belajar bidang apa saja, termasuk bahasa. Anda 

harus siap untuk mempertimbangkan strategi dan metode apa yang akan digunakan 

untuk menyampaikan materi agar dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda beda dengan baik. Gaya belajar salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, dan meskipun dampaknya mungkin kecil, tetapi gaya 

belajar siswa tetap penting untuk diperhatikan oleh guru (Candra 2015). 

            Menurut Rusmono (2017) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan pisikomotorik. Perubahan 

perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya 

melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. “hasil belajar 

merupakan perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki 

seseorang siswa.  

  Tinggi dan rendahnya hasil belajar bahasa siswa tergantung pada strategi 

belajar siswa   dan metode pelajaran yang di gunakan oleh guru. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang di dapatkan oleh peneliti pada tangal 17-18 januari 2024 hasil 

belajar siswa kelas 3 SDN 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat, 

dari 19 siswa memperoleh nilai di atas KKM yakni 65 tuntas 100% sehingga peneliti 

bermaksud untuk menganalisis strategi belajar apa yang di gunakan  oleh guru terhadap 

siswa kelas 3 SD. Seperti yang kita ketahui strategi belajar bahasa siswa terdiri dari 6 

strategi belajar yaitu memory, kognitif, kompensasi, metakognitif, afektif dan sosial 

menurut Oxford 1990 dalam Dedeh Rohayati 2016 
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Strategi belajar adalah  metode yang dipakai oleh peserta didik untuk belajar. Secara 

individual strategi belajar berarti suatu metoda untuk mencapai meaningful learning. 

Untuk dapat mencapai meaningful learning maka peserta didik harus mempunyai suatu 

alat (tool) yang disebut concept mapping. Menurut Gerlach dan Ely (2011) strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan  metode 

pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran. Strategi belajar memori meliputi 

kegiatan yang melibatkan memori siswa, dimana siswa menghubungkan konsep bahasa 

yang mereka pelajari dengan pengetahuan yang mereka miliki, mempelajari konsep 

bahasa dengan menggunakan visual dan audio, mereview dengan baik pelajaran bahasa 

yang diterima, dan mempraktekkannya. Strategi belajar kognitif merupakan proses 

berpikir induksi. Seseorang belajar untuk membuat suatu generalisasi berdasarkan fakta 

atau prinsip yang diketahuinya. 

 Strategi belajar bahasa dipahami sebagai karakteristik peserta didik yang 

mempengaruhi kesuksesannya dalam mengembangkan kompetensi bahasa. Strategi 

belajar, bahasa dipandang sebagai sifat dan perilaku. Sementara Huda yang dikutip 

Asrori bahwa SBB mencakup perilaku, tindakan, cara, langkah, atau teknik tertentu 

yang ditempuh pembelajar untuk mengembangkan kemampuan dan kepercayaan diri 

dalam menggunakan bahasa (Asrori, 2014). menurut Oxford (1990) dalam Dedeh 

Rohayati (2016) telah merangkum klasifikasi strategi bahasa berdasarkan dua kategori 

yaitu Direct Strategies (strategi langsung) dan Indirect Strategies (strategi tidak 

langsung). Strategi langsung digunakan dalam proses belajar bahasa dengan metode 

langsung dan memerlukan proses berpikir dalam penggunaan bahasa, yakni memori, 

kognitif, dan kompensasi. Adapun strategi belajar tidak langsung adalah cara yang dapat 

membantu belajar bahasa secara tidak langsung, yakni metakognitif, afektif, dan sosial. 

Strategi belajar memori digunakan oleh pembelajar dengan memanfaatkan pengetahuan 

dan pengalaman belajar sebelumnya. Memori strategi membantu dalam memasukkan 

informasi ke dalam memory jangka panjang dan mengambil informasi bila diperlukan 

untuk komunikasi. Selain itu, strategi belajar kognitif adalah segala perilaku pembelajar 

dalam proses belajar mengajar yang berhubungan dengan penggunaan daya pikir 

pembelajar. Strategi kognitif digunakan untuk membentuk dan merevisi model mental 
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internal dan menerima dan memproduksi pesan dalam bahasa target (Oxford, 1990) 

dalam Dedeh Rohayati (2016) 

 Strategi belajar kompensasi digunakan oleh pembelajar yang telah memiliki 

keterampilan yang cukup tinggi. Strategi belajar ini biasanya dimanfaatkan untuk 

menanggulangi beberapa keterbatasan dalam berbahasa. Strategi Kompensasi 

diperlukan   adalah segala perilaku pembelajar yang berhubungan dengan taktik atau 

cara pembelajar untuk menghadapi dan mengelola bahan belajar mengajar. Strategi 

belajar afektif adalah segala perilaku pembelajar yang berhubungan dengan sikap dan 

perasaan pembelajar dalam menghadapi proses belajar. Strategi afektif memungkinkan 

peserta didik untuk mengontrol perasaan, motivasi, dan sikap berhubungan dengan 

bahasa belajar. Strategi belajar sosial adalah segala perilaku pembelajar yang 

berhubungan dengan kerja sama pembelajar dengan sejawatnya dalam mencapai tujuan 

belajar. 

 Sehinga Peniliti mengambil judul “Analisis Strategi Belajar Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas 3 SDN 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat.”  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut’’ Apa saja strategi belajar bahasa Indonesia yang di gunakan Siswa Kelas 3 

dalam belajar bahasa Indonesia SD Negeri 35 Kimindores  Distrik Waisai Kota 

Kabupaten Raja Ampat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis strategi belajar bahasa Indonesia 

Siswa Kelas 3 SD N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Dapat memberikan Informasi yang baik terkait Strategi Belajar bahasa siswa 

terhadap Prestasi belajar siswa di Kelas 3. Ada 2 manfaat penilitian yaitu; 

1) Manfaat Teoritis. 

a) Manfaat secara teoritis terkait dengan Strategi Belajar bahasa siswa terhadap 

prestasi akademik siswa di Kelas 3 SD, diharapkan dapat menambah bahan 
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untuk di teliti lebih lanjut, terkhususnya dalam menerapkan strategi belajar 

siswa. 

b) Teruntuk secara pribadi, peneliti berharap dengan adanya penilian ini dapat 

bermanfaat bagi para siswa yang ingin mengetahui lebih lanjut terkait dengan 

Strategi belajar bahasa siswa terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa di 

Kelas 3 Sd N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 

2) Manfaat Praktis. 

a) Menjadi referensi untuk para guru dan peniliti strategi belajar bahasa Indonesia 

Siswa Di Kelas 3 SD N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja 

Ampat. 

b) Dapat menambah bahan masukan bagi Fakultas Bahasa, sosial, dan olahraga dan 

Program Studi  Pendidikan Guru sekolah Dasar, yang ingin meninjau lebih dalam 

lagi mengenai Strategi Belajar, Strategi Belajar Bahasa yang dimiliki oleh siswa 

sekolah dasar di kabupaten sorong. 

1.5. Defenisi Oprasional 

1. Strategi Belajar bahasa menurut Oxford (1990) dalam Dedeh Rohayati (2016) terdiri 

dari dua golongan yaitu strategi langsung (direct strategie) memori, kognitif, 

kompensasi, sedangkan. strategi tidak langsung (indirect strategies) metakognitif, 

afektif dan sosial. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi 4 keterampilan bahasa yaitu, menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Strategi Belajar 

Strategi belajar adalah keseluruhan daya penggerak/pendorong di dalam diri 

murid yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Dalyono, 2005). Manusia mempunyai motivasi 

yang berbeda tergantung dari banyaknya faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan 

dan usia. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila didalam dirinya sendiri ada 

keinginan untuk belajar, sebab tanpa mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak 

memahami mengapa hal tersebut perlu dipelajari, maka kegiatan belajar mengajar sulit 

untuk mencapai keberhasilan.  

Keinginan atau dorongan inilah yang disebut sebagai prestasi belajar   siswa. 

Dengan motivasi orang akan terdorong untuk bekerja mencapai sasaran dan tujuannya 

karena yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswa 

motivasi ini sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang 

positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta menanggung resiko 

dalam belajarnya. Prestasi belajar merupakan suatu kondisi psikologis dalam diri 

seseorang yang mendukung tingkah laku orang yang relatif menetap. Motivasi besar 

pengaruhnya dalam melakukan suatu aktivitas, sebab dengan strategi belajar seseorang 

akan melakukan sesuatu. 

Sebaliknya tanpa strategi belajar, seseorang akan merasa malas melakukan 

sesuatu. Purwanto (2007) mengemukakan “Motivasi adalah suatu pernyataan yang 

kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu 

tujuan atau perangsang”. Sahabuddin (2000) mengemukakan “strategi belajar adalah 

dorongan atau kehendak, yang menyebabkan timbulnya kekuatan sehingga bertindak 

atau bertingkah laku. Sementara Sadirman (2001) mengemukakan “Motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai munculnya “feeling” dan di 

dahului tangapan terhadap adanya tujuan”. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
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disimpulkan bahwa motivasi merupakan keinginan-keinginan, dorongan dorongan yang 

timbul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam rangka pencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

2.2. Strategi Belajar Bahasa 

Strategi Belajar bahasa menurut Oxford (1990) dalam Dedeh Rohayati (2016) terdiri dari 

dua golongan yaitu strategi langsung (direct strategies) dan strategi tidak langsung 

(indirect strategies). Penjelasan lebih rinci dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1 

Jenis strategi belajar bahasa 

 

Jenis strategi 

Strategi Langsung (direct 

strategies) 

Strategi 

memori 

1. Memanfaatkan gambar dan suara 

dalam mengingat 

2. Membuat pertalian makna dalam 

ingatan 

3. Mengulangi Pelajaran sebelumnya 

4. Menggunakan gerakan dalam 

mengingat 

Strategi 

Kognitif 

1. Mengirim dan menerima pesan 

2. Menganalisa dan menalar 

3. Praktek atau Latihan 

4. Membuat struktur kalimat untuk 

input dan output informasi 

Strategi 

Kompensasi 

1. Mengatasi keterbatasan berekspresi 

secara lisan/tulisan Menebak dengan 

cerdas. 

2. Menebak dengan cerdas 

Strategi tidak LANGSUNG 

(indirect strategies) 

 

 

 

 

 

Strategi 

meta 

kognitif 

1. Mengelola pebelajaran dan 

Merencanakan 

2. Mengevaluasi pebelajaran 

3. Memusatkan pembelajaran 

Strategi 

Afektif 

1. Memupuk keberanian diri 

2. Mengelola emosi 

3. Mengurangi rasa takut dan    

kekuatiran 

Strategi 

Sosial 

1. Bekerjasama dengan sejawat 

2. Berempati terhadap sesama 

3. Bertanya 

Sumber Data yang diolah,SD N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja 

Ampat. 
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a. Unsur-Unsur yang mempengaruhi strategi  Belajar 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994) ada beberapa indicator yang mempengaruhi 

strategi belajar yaitu: 

1) Cita-cita atau aspirasi siswa 

 Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. 

Cita-cita siswa untuk ”menjadi seseorang” akan memperkuat semangat belajar 

dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita memperkuat strategi belajar intrinsik 

maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 

diri. 

2) Kemampuan Belajar 

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini meliputi 

beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya pengamatan, 

perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini, 

sehingga perkembangan berfikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf 

perkembangan berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang 

berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan 

kemampuan daya nalarnya). Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar 

tinggi, biasanya lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu lebih 

sering memperoleh sukses oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya. 

3) Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa 

Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi 

siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan kondisi 

fisik dan kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi 

fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. 

Misalnya siswa yang kelihatan lesu, mengantuk mungkin juga  karena malam 

harinya bergadang atau juga sakit. 

4) Kondisi Lingkungan Kelas 

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datangnya dari luar diri 

siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada 
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umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Jadi 

unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal 

dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara 

guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka membantu 

siswa termotivasi dalam belajar. 

2.3. Pengertian strategi Belajar siswa terhadap prestasi belajar. 

Untuk mengetahui dan memahami apa itu belajar, maka diuraikan pengertian 

belajar yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan sebagai berikut: “Belajar adalah 

suatu proses atau interaksi yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu yang 

baru dan perubahan keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman-

pengalaman itu sendiri” (Effendi, 1989). Sahabuddin (2000) mengemukakan bahwa: 

“Belajar sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah 

kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 

menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya”.Sujana 

(1991) memberikan pengertian belajar, yaitu belajar adalah suatu perubahan yang relatif 

permanen dalam suatu kecederungan tingkah laku sebagai hasil praktik atau latihan. 

Ahmad (1990) “mengemukakan bahwa seseorang yang belajar kelakuannya akan 

berubah dari pada sebelum itu.  

Jadi belajar tidak hanya mengenai bidang intelektual, akan tetapi mengenai 

seluruh pribadi anak”. Perubahan kelakuan karena mabuk bukanlah hasil belajar. 

Djamarah (2002) mengemukakan: “Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. 

Pendapat di atas relevan dengan pendapat Sardiman (2001) bahwa belajar adalah 

“upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, 

mendengar, mengamati, meniru dan sebagainya. Atau belajar sebagai kegiatan 

psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam 

belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif 

dan psokomorik”. Perlu diketahui bahwa setiap perubahan belajar senantiasa memiliki 
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aspek jasmaniah (struktur) dan aspek rohaniah (fungsi). Otak itu sendiri adalah 

strukturnya dan berpikir adalah fungsinya.  

Keduanya saling bertalian dan saling mempengaruhi. Jika otak itu luka maka 

fungsi berpikirnya akan terganggu. Sebaliknya jika fungsi berpikir itu tidak normal, 

maka struktur otak itu akan berubah bentuknya. Jadi kedua aspek itu bersatu dalam 

perbuatan seseorang. Menurut Santoso (1998) “belajar adalah sebagai proses untuk 

memiliki suatu pengetahuan”. Dalam pengertian ini belajar mengandaikan dua hal yaitu 

proses dan hasilnya. Proses diartikan sebagai perubahan internal dalam diri individu, 

dan sebetulnya perubahan inilah yang merupakan inti dari kegiatan belajar. 

 Beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa 

perumusan yang berbeda satu dengan yang lainnya bergantung dari ahli yang 

mengemukakannya. Tetapi secara umum dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan di dalam diri manusia, baik pada perubahan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor yang sifatnya disadari, menetap, positif melalui latihan, pengalaman, 

interaksi individu dengan lingkungannya. Apabila setelah belajar tidak terjadi 

perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya tidak 

berlangsung proses belajar.  

2.4. Pengertian Bahasa Indonesia 

a) Pengertian Bahasa Indonesia secara umum. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita kerap menggunakan bahasa Indonesia. Ia 

merupakan bahasa yang penting di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dilihat dari kedudukannya dalam khazanah kehidupan berbangsa dan bernegara, bahasa 

Indonesia memiliki dua pengertian, yaitu sebagai bahasa nasional dan sebagai bahasa 

negara. Bahasa Indonesia, dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, didasarkan 

pada Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928, terutama butir ketiga yang berbunyi: 

"Kami putra dan putri di Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia". 

Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memiliki beberapa fungsi. Pertama, 

sebagai lambang kebanggaan nasional. Artinya, bahwa bahasa Indonesia mencerminkan 

nilai-nilai social budaya yang mendasari rasa kebangsaan bangsa Indonesia.  
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           Pembelajaran bahasa indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas 

dari empat keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, menyimak dan menulis. 

Salah satu yang akan menjadi cita-cita seorang guru dalam peroses pembelajaran adalah 

perkembangan atau perubahan yang bersifat positif dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu yang diharapkan dimilki oleh siswa dari sekolah dasar ini adalah peningkatan 

perestasi dan peningkatan keterampilan berbahasa yang baik dan benar, karena bahasa 

merupakan modal terpenting bagi manusia. Dalam pengajaran bahasa Indonesia ada 

empat keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang peserta didik dalam meningkatkan 

perestasi hasil belajarnya antara lain; (1) keterampilan mendengarkan, (2) keterampilan 

berbicara, (3) keterampilan membaca, (4) keterampilan menulis. 

 Ke empat aspek ini sangat berkaitan antara satu sama lain. Bagaimana seorang 

anak akan bisa menceritakan sesuatu setelah ia membaca atau setelah ia mendengarkan. 

Begitupun dengan penulis.menulis ini tidak lepas dari kemampuan menyimak, 

membaca dan berbicara anak,sehingga keempat aspek ini harus senantiasa diperhatikan 

untuk meningkatkan perestasi belajar siswa baik dalam sekolah maupun di lingkungan 

keluarga. 

b) Ruang Lingkup Bahasa Indonesia 

Pengajaran pendidikan bahasa Indonesia dalam ruang lingkup Sekolah Dasar 

(SD) merupakan momentum awal bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. 

Dari bangku sekolah dasarlah akan mendapatkan imunisasi belajar yang nantinya akan 

menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan mereka lakukan dikemudian hari. Dalam 

meningkatkan hasil belajar atau perestasi belajar bahasa indonesia Sekolah Dasar (SD) 

ada empat komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: (1) Mendengarkan, (2) Berbicara, (3) Membaca dan (4) 

menulis. 
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c) Fungsi Pelajaran Bahasa Indonesia 

Fungsi bahasa yang paling utama adalah tujuan kita berbicara. Dengan 

berbahasa, kita bisa menyampaikan berita, infornasi, pesan, kemauan, dan keberatan 

kita. Bahasa sering dikatakan mempuanyai tiga fungsi utama, yaitu; (1) deskriptif, (2) 

ekspresif, dan (3) sosial. Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan infornasi 

faktual, fungsi ekspersif ialah memberikan informasi mengenai pembaca itu sendiri, 

mengenai perasaanya, kesenanganya, prasangkanya, dan pengalaman-pengalaman yang 

telah lewat. Fungsi sosial bahasa ialah melestarikan hubungan-hubungan sosial anatara 

manusia. Pengajaran Bahasa Indonesia di SD berfunsgi mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan dasar untuk melihat kenyataan dalam kehidupan sehari-hari keluarga, 

kehidupan bermasyarakat maupun dalam dunia pendidikan. 

 

d. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah  

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar siswa mampu 

mengembangkan kemampuan sebagai berikut: 

a) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

b) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan. 

c) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat yang kreatif untuk 

berbagai tujuan. 

d) Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan emosional dan sosial. 

e) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Elviradita (2018) dengan Judul Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Gnt (Guide Note Taking) Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV SDN NO. 6 Balombong Kecamatan Pamboang 

Kabupaten Majene tahun 2018. Hasil penelitian menunjukan adanya masalah 

dalam hasil belajar siswa yaitu dengan hasil sangat rendah 75%, rendah 15%, 

sedang 0%, tinggi 7% dan sangat tingggi 0% Berdasarkan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN No. 6 Balombong Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene 

setelah menggunakan GNT (Guide Note Taking) terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SDN No. 6 Balombong Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene 

dapat dilihat dari perolehan persentase yaitu sangat tinggi 54%, tinggi 0%, 

sedang 25%, rendah 7%, dan sangat rendah 16%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran setelah menggunakan GNT 

(Guide Note Taking) kreteria aktif. 

2. Penelitian untuk anak lamban belajar sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan oleh Maylina Purwaningtyas (2014) yang 

berjudul Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar (Slow Learner) Di 

Sekolah Inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta . Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas 

menyesuaikan dengan kemampuan siswa lamban belajar, guru kelas juga 

memberikan perhatian khusus untuk siswa lamban belajar, dan setiap guru kelas 

memiliki strategi pembelajaran masing – masing untuk siswa lamban belajar. 

3. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Suryaningsih (2018) yang berjudul 

Analisis Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Siswa Slow Learner 

Pada Kelas III-B Sekolah Dasar Muhammadiyah 08 Dau Kabupaten Malang. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketika mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, guru kelas 3-B menggunakan strategi ekspositori untuk anak lamban 

belajar, selain itu ketika mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia guru kelas 3-

B juga menerapkan berbagai macam metode pembelajaran untuk siswa lamban 
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belajar seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, dan 

metode penugasan . 

Adapun persamaan dari ke tiga penelitian terdahulu dengan penelitian yang di buat oleh 

peneliti saat ini ialah bagaimana strategi belajar yang akan digunakan untuk  

meningkatkan belajar siswa pada pelajaran bahasa Indonesia. 

 

2.6. Kerangka Berpikir. 

Secara umum strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam implementasi program pendidikan karena memuat tugas-tugas atau kegiatan yang 

perlu dilakukan oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Sedangkan motivasi adalah dorongan mental yang menggerakan, mengarahkan sikap 

dan prilaku individu dalam belajar. Salah satu motivasi belajar siswa dapat terbentuk 

dengan strategi pembelajaran diberikan oleh guru, karena dengan strategi pembelajaran 

yang menarik dari seorang guru akan sangat berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Bhs Indonesia.  

Semakin menarik strategi pembelajaran yang dibawakan seorang guru maka 

siswapun akan semakin termotivasi dalam pembelajaran. Motivasi yang berasal dari 

dalam diri peserta didik itu sendiri yaitu yang didorong oleh faktor kepuasan dan ingin 

tahu. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu itu sendiri tanpa ada 

paksaan/dorongan dari orang lain (intrinsik) contohnya seperti kemampuan siswa. 

Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri peserta didik yaitu motivasi yang timbul 

akibat adanya rangsangan dari luar (ektrinsik), contohnya seperti nilai hadiah serta 

bentuk-bentuk penghargaan lainya.  Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 

dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar.  

 Memberikan dorongan/motivasi kepada siswa dalam proses belajar mengajar 

merupakan salah satu upaya untuk merangsang siswa untuk lebih memahami makna 

tujuan dari pendidikan. Sejalan dengan pemikiran di atas, peneliti berusaha untuk 

mengkaji strategi pembelajaran dengan motivasi belajar siswa mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas III SD N 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 
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Lebih jelasnya mengenai kerangka berpikir dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan 

dalam bagan sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                        

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

   Memori          Kognitif     Kompensasi              Metakognitif       Afektif    Sosial 

 

 

  

 Gambar.2.1. Kerangka Pikir 

 

2.7. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesi adalah jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis Penelitian dapat juga 

diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya 

Strategi Belajar Bahasa 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia  

Tidak Langsung (indirect) 
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masih harus diuji secara empiris. Peniliti merumuskan hiptesis penelitian sebagai 

berikut: 

Ha: Adanya strategi belajar bahasa yang digunakan oleh siswa kelas 3 SD N Negeri 35 

Kimindores distrik waisai kota kabupaten raja ampat. 

H0: Tidak adanya strategi belajar bahasa yang digunakan oleh siswa kelas 3 SD Negeri 

35 Kimindores distrik waisai kota kabupaten raja ampat untuk mencapai hasil 

belajar Bahasa. 
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BAB III 

    METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

  Sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode desain deskriptif. Metode deskriptif 

adalah metode pencarian fakta dengan menginter prestasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku 

tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang berlangsung.  

  Semua data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis dari segi konten yang 

berupa pernyataan dari responden dan informan digambarkan dalam bentuk narasi, baik 

secara tertulis dalam bentuk kuesioner maupun pernyataan lisan. Begitu pula dengan 

data yang diperoleh dari hasil diskusi kelomok pengamatan dan dokumen yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian yang ditemukan di lokasi penelitian. Semua data 

yang diperoleh ini selanjutnya di paparkan berdasarkan uraian informasi yang 

mengetahui persis pokok persoalan yang akan diteliti. 

3.2. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Menurut Sukardi (2003), populasi “adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian”. Populasi adalah 

sekelompok subjek yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2007) 

“Dalam penelitian ini sebagai populasi adalah terkhusunya murid kelas III SD N 35 

Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 
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 Tabel 3.1. Keadaan Populasi 

 

No Kelas Jumlah 

1 III 19 

Total 19 

Sumber:,SD N 35 Kimindores Kota Kabupaten Raja Ampat (2024) 

 

 

  2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 

penelitian (Sukardi, 2003). “Jadi keseluruhan dari jumlah kelas III menjadi sampel. 

Tabel 3.2. Keadaan Sampel 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 III 10 9 19 

Total 19 

Sumber:,SD N 35 Kimindores Kota Kabupaten Raja Ampat (2024) 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi merupakan penelitian dengan cara mengamati objek yang diteliti dalam 

penelitian ini menggunakan cara, yaitu: 

a) Pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti, dengan 

cara pengamatannya turun langsung ke lapangan tempat dia teliti. 

2. Angket 

 Sugiyono (2010) mendefinisikan bahwa “angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Intruksi angket yang 

digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Jumlah angket yang di gunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

tentang strategi belajar, dan prestasi siswa adalah 30 pernyataan. 

b) Bentuk angket, setiap pertanyaan item angket terdiri Atas 5 alternatif jawaban 

yaitu Selalu (SS) dengan skor: 5, Sering (S) dengan skor 4, Kadang - Kadang 
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(KK) dengan skor: 3, Pernah (P) dengan skor: 2, Tidak Pernah (TP) dengan 

skor: 1. 

c) Aspek yang akan di teliti yaitu analisis strategi belajar. Dalam strategi 

pembelajaran yang akan di teliti yaitu strategi pembelajaran bahasa yang di 

gunakan siswa pada mata pelajaran bhs Indonesia. 

 

3. Dokumentasi. 

 Digunakan oleh peniliti untuk mengumpulkan data berupa hasil belajar siswa 

mengenai hasil belajar kepada murid di kelas III SD N 35 Kimindores distrik waisai 

kota kabupaten raja amapat. Pada semester ganjil 2023/2024. 

3.4. Instrumen Penelitian. 

1. Pembuatan kisi-kisi intrumen 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket tentang strategi 

pembelajaran bahasa sebanyak 50 butir. 

2. Pemberian skor 

Menurut sugiyono (2012), jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Pada 

penelitian ini menggunakan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, pernah 

dan tidak pernah. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat di beri 

skor seperti tabel berikut. 

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Instrumen  

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: SD N 35 Kimindores Kota Kabupaten Raja Ampat. 2024 

 

 

No Jawaban Item Instrumen 
Hasil 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 2 2 

3 Kadang-Kadang 3 3 

4 Pernah 2 4 

5 Tidak Pernah  1 5 
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3.5. Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan megguanakan teknik analisis statitistik 

deskriptif dan analisis statistik korelasi product moment untuk pengujian hipotesis, yang 

sebelumnya didahului dengan uji persyaratan analisis uji normalitas data. 

1. Analisis Statistik Deskriptif. 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel dan populasi 

sebagaimana adanya. Analisis deskriptif ini untuk menggambarkan strategi 

pembelajaran dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia kls III 

SD N 35 Kimindores distrik waisai Kota Kabupaten Raja Ampat dengan membuat tabel 

distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai strategi pembelajaran dengan prestasi  belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa indonesia kls III SD N 35 Kimindores Distrik waisai Kota 

Kabupaten Raja Ampat, maka dilakukan perhitungan rata-rata skor kedua variabel 

dengan rumus menggunakan : 

𝝆= 1-=
6 ∑ 2𝐷

n(    2
𝑛 −1)

 

Keterangan : 

𝜌      =   Angka indeks 

6&1 =   Bilangan konstan 

D     =   Selisih dari setiap pasangan 

n      =   Banyak pasangan data 

 

2.. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis penelitian tentang hubungan strategi pembelajaran dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kls III SD N35 Kimindores Kota 

Kabupaten Raja Ampat, sebagai berikut: 

  Ho: 𝜌 ≤0 

  Ho: 𝜌 >0 
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 Ekspresi adalah hipotesis penelitian, sedangkan adalah negasi atau ingkaran dari 

HI yang akan di uji melalui data sampel secara statistic. Jadi dalam pengujian hipotesis 

yang diuji adalah Ho kesimpulan mengenai H1 adalah konsekuensi logis dari hasil 

pengujian Ho. Hal ini mengandung arti jika Ho ditolak H1 diterimah dan sebaliknya. 

Untuk dapat member interprestasi terhadap kuatnya hubungan variable X dan Y, 

digunakan table berikut: 

Tabel 3.4. Pedoman Pemberian Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi. 

No Koefesien Korelasi Keterangan 

1 0 Tidak ada korelasi 

2 1 Korelasi rendah 

3 3 Korelasi sedang 

4 5 Korelasi kuat 

5 10 Korelasi sangat kuat 

Sumber Data yang diolah,SD N 35 Kimindores Kota Kabupaten Raja Ampat. 2024 

Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variable mempunyai hubungan searah. 

Artinya jika nilai variable X tinggi, maka variable Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika 

koefesien korelasi negative, maka kedua variable mempunyai hubungan terbalik. 

Artinya jika nilai variable X tinggi maka nilai variable Y akan menjadi rendah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah SD Negeri 35 Kimindores 

SD NEGERI 35 KIMINDORES beralamat di jln Kimindores, Kel. Sapordanco, Distrik 

waisai kota, Kab. Raja Ampat, Provinsi Papua Barat Daya. SD Negeri 35 Kimindores 

Didirikan Sejak 22 July 2013, Seiring Berjalannya Waktu Sekolah Ini Mengalami 

Perubahan Mulai Dari Gedung Guru, Dll, Sistem Pendidikan SD NEGERI 35 

Kimindores Distrik Waisai Kota Yaitu Pendidikan Berbasis Kurikulum. 

Kurikulum Yang Di Gunakan Ialah SD 2013 Kurikulum Merdeka Yang Di Tetapkan 

Oleh Pemerintah Dan Dinas Pendidikan Yang Terkait. 

Sarana Dan Prasarana SD NEGERI 35 Kimindores Di Katakan Baik, Yang Mana 

Terdiri Dari Satu Ruang Kepsek, Satu Ruag Guru, Satu Ruang Perpustakaan, 6 Ruang 

Kelas, 2 Toilet(WC),1 Ruang Gudang, 1 Ruang Tu, Dan 1 Kantin, dan memiliki jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 192 orang. 

VISI, MISI SD NEGERI 35 kimindores kab raja ampat. 

VISI: 

Meningkatkan Siswa Yang Berminaq, Berprestasi Serta Berbudaya agar Dapat 

Terwujud Sumberdaya Manusia Yang Ramah Lingkungan  

MISI: 

1. Mengimplementasikan Ajaran Agama Dalam Kehidupan Sehari-Hari Dan 

Berwawasan Kebagsaan. 

2. Menigkatkan Pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Atif, Inovatif, Kreatif, 

Afektif Dan Menyenagkan)  

3. Meningkatkan Kualitas Dan Bimbingan Individu Yang Bekarakter 

4. Menciptakan Sekolah Yang Nyaman   



21 

 

 
 

 

B. Daftar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 35 Kimindores 

Guru adalah suatu komponen terpenting di dalam suatu lembaga sekolah dan sebagai 

penunjang jalannya proses pembelajaran sekolah. Berikut nama dan jumlah guru pada 

SD NEGERI 35 kimindores Kab Raja Ampat.  

Tabel 4.1. jumlah Guru SD Negeri 35 Kimindores 

No Nama JK 
Status 

kepegawaian 
Jenis ptk NIP 

1 Aksamina Yafu P 
PNS 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 198304122015062001 

2 Andalina Yapen P 
PNS Guru Kelas SD/MI 

198410152010042001 

3 Ani Taesa P 
PNS Lainnya 

196912081994072001 

4 Asnaria La Ode P 
PPPK Guru Kelas SD/MI 

199506262023212028 

5 
Bayu Nurcahya 

S.pd 
L 

PPPK 
Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan 199206072022211008 

6 Eka Wulandari P 

Honor Daerah 

TK.II Kab/Kota 
 

 

7 Harlina Harni P 
PNS Guru Kelas SD/MI 

198912242015052002 

8 
Maria 

Mambrasar 
P 

Guru Honor 

Sekolah 
Umum 

- 

9 
Maria Mardi 

Marampa 
P 

Honor Daerah 

TK.II Kab/Kota 

Budidaya Perikanan 

Lainnya - 

10 Mirna P 
PPPK Ekonomi 

198905032022212018 

11 Nesti Dimara P 
PNS Guru Kelas SD/MI 

198106112010042001 

12 
Novita Imelda 

Sapulette 
P 

Honor Daerah 

TK.II Kab/Kota 
Pendidikan Agama Kristen 

- 
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13 Nurida Syam P 
PNS 

Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan 197711232015042001 

14 
Rahima 

Rumwokas 
P 

PPPK Pendidikan Agama Islam 
198904272023212020 

15 Sri Supini P 
PNS Matematika 

198410082009092002 

16 Sufita P 
PPPK Pendidikan Dasar 

199304082023212020 

17 
Sukarsih Zakaria 

Pangso 
P 

Honor Daerah 

TK.II Kab/Kota 
Ekonomi 

- 

18 Susyanto L 
PNS 

Pendidikan Agama Islam 

(kepsek) 197211162006051001 

19 
Ummi Syahda 

Ohee 
P 

Guru Honor 

Sekolah 
Guru Kelas SD/MI 

- 

20 
YULIA 

SUHANDA 
P 

Guru Honor 

Sekolah 

Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia - 

21 Yulianti Warbal P 
PPPK 

Pendidikan Agama 

Kristen 198607122023212017 

Sumber, data guru SD NEGERI 35 KIMINDORES 

Dengan Data Diatas Mennunjukan Bahwa SD NEGERI 35 KIMINDORES saat ini di 

pimpin oleh: pak SUSYANTO S,pd.i dengan jumlah pendidik 21 orang yang terdiri dari 

8 Guru Pns, 5 Guru Pppk, 5 Guru Honor, 3 Guru Sekolah. 

Adapun hasil penelitian dari peneliti ialah terdapat Kuisioner, Analisis strategi belajar 

bahasa  terhadap hasil belajar bahasa indonesia siswa di kelas 3 SD NEGERI 35 

KIMINDORES distrik Waisai kota. 

C. Strategi Belajar Bahasa 

Berdasarkan angket strategi belajar bahasa yang telah di sebarkan ke 19 siswa kelas 3 

pada tanngal 17 juli 2024 di peroleh variasi respon siswa terkait strategi belajar bahahsa 

yang di gunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
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KUISIONER 

Strategi Belajar Bahasa 

Nama : 

Kelas : 

 

PERHATIAN 

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan apa yang anda lakukan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pengisian kuisioner ini tidak akan mempengerahui nilai 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Silakan bertanya jika mengalami ketidakjelasan 

terhadap pertanyaan di bawah ini. Terimakasih. 

PETUNJUK MENGERJAKAN 

Bacalah dengan teliti pertanyaan yang disediakan, kemudia jawab pertanyaan tersebut 

dengan cara menulis salah satu angka (1, 2, 3, 4, atau 5) sebagai pilihan jawaban anda 

pada kolom respon. Jawablah pertanyaan tersebut berdasarkan apa yang sebenarnya 

anda lakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pilihlah jawaban:  

    (1) Saya sangat jarang melakukannya 

  (2) Saya biasanya tidak melakukannya 

  (3) Saya kadang-kadang melakukannya 

  (4) Saya biasanya melakukannya 

  (5) Saya selalu atau  hampir selalu melakukannya 

 

Table 4.2 instrumen penelitian 

No Pertanyaan 
Respon 

1/2/3/4/5 

STRATEGI MEMORI 

1 

Saya mencoba untuk menghubungkan apa yang sudah saya 

pelajari dengan hal-hal yang baru saya pelajari di Bahasa 

Indonesia 
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2 

Saya menggunakan kata-kata baru yang ada pada setiap sub 

tema Bahasa Indonesia agar saya bisa mengingat kata-

katanya dan artinya 

 

3 

Saya suka menggunakan sebuah gambar untuk 

mempermudah saya mengingat kata-kata baru di sub-tema 

Bahasa Indonesia agar mempermudah saya meningat kata-

kata itu 

 

4 

Saya suka bercerita tentang kejadian tertentu sesuai dengan 

sub-tema Bahasa Indonesia yang dipelajari agar mudah 

mengingat pelajarnnya 

 

5 

Saya sering mengulah atau menceritakan kembali materi 

Bahasa Indonesia yang sudah saya pelajari kepada teman-

teman di kelas 

 

STRATEGI KOGNITIF 

1 
Saya mengucapkan atau menulis kembali kalimat dari sub-

tema Bahasa Indonesia yang dipelajari 

 

2 
Saya mencoba untuk membaca keras kalimat atau bacaan-

bacaan di setiap sub-tema secara berulang-ulang  

 

3 
Saya berlatih menjelaskan bacaan-bacaan setiap sub-tema 

dengan benar sesuai apa yang saya pahami 

 

4 

Saya menggunanakn kosakata-kosakata baru yang saya 

dapatkan dari bacaan setiap sub-tema  untuk menjelaskan 

atau menjawab soal secara lisan atau tertulis 

 

5 
Saya suka menyebutkan kata-kata baru yang saya temukan di 

setiap sub-tema Bahasa Indonesia jika disuruh guru 

 

STRATEGI KOMPENSASI 

1 
Saya mencoba menebak arti kata-kata baru yang saya temuka 

di setiap sub-tema pelajaran Bahasa Indonesia 

 

2 Saya menggunakan bahas atubuh (gerak tubuh) ketika  
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menjelaskan bacaan setiap sub-tema ke teman kelas dan guru 

3 
Saya menulis kembali kata-kata baru yang saya pelajari jika 

saya memang tidak tau arttinya 

 

4 Jika saya tidak mengerti arti kata dari setiap bacaan di sub-

tema, saya menggunakan kata-kata yang mirip 

 

STRATEGI METAKOGNITIF 

1 Saya mencoba untuk menggunakan banyak cara untuk bisa 

praktek Bahasa Indonesia 

 

2 Saya selalu memperhatikan kesalahan-kesalahan dalam 

belajar Bahasa Indonesia agar bisa belajar lebih baik lagi 

 

3 Saya memperhatikan guru atau teman kelas ketika berbicara 

atau menjelaskan setiap sub-tema dengan benar 

 

4 Saya mencari tahu bagaimana menjadi pembalajar Bahasa 

Indonesia yang lebih baik 

 

5 Saya selalu membuat jadwal belajar sehingga saya 

mempunya waktu yang cukup untuk belajar Bahasa Indonesia  

 

6 Saya mencari teman agar bisa belajar Bahasa Indonesia 

bersma-sama 

 

7 Saya mencari kesempatan sebanyak mungkin untuk berlatih 

membaca bacaan pelajaran Bahasa Indonesia  

 

8 Saya memperhatikan hasil belajar Bahasa Indonesia saya 

setiap selesai latihan harian atau ulangan semester 

 

STRATEGI AFEKTIF 

1 Saya mencoba untuk santai saat belajar Bahasa Indonesia di 

kelas 

 

2 Saya menyemangati diri saya sendiri agar tidak takut untuk 

belajar Bahasa Indonesia  

 

3 Saya selalu berkata pada diriku sendiri bahwa “saya adalah 

terbaik” ketika selesai belajara Bahasa Indonesia 
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4 Saya menyadari ketika saya gugup atau merasa tegang ketika 

belajar Bahasa Indonesia  

 

5 Saya menceritakan kepada orang lain (orang tua / teman) 

tentang perasaan saya (suka/tidak suka) belajar Bahasa 

Indonesia  

 

STRATEGI SOSIAL 

1 Saya tidak paham pelajaran Bahasa Indonesia sehingga saya 

meminta teman saya untuk menjelaskan kembali 

 

2 Saya meminta guru untuk mengoreksi/membenarkan jawaban 

lisan atau tulisan dari pelajaran Bahasa Indonesia  

 

3 Saya mempraktekan membaca bacaan pelajaran Bahasa 

Indonesia ke teman-teman kelas 

 

 

 

 

 

 

1. Strategi Belajar Memory 

 

Tabel 4.3. Strategi Belajar Memory 

No Nama Skor Strategi Memory Sum (M) 

1 Akram 17 255÷15=17 

2 khofifah 16 240÷15=16 

3 Nawil 17 255÷15=17 

4 Jihan 17 255÷15=17 

5 Reja 17 255÷15=17 

6 Badrun 15 255÷15=17 

7 Rizal 16 240÷15=16 

8 Sahrul 15      255÷15=7 

9 Tila 21 315÷1521 

10 Guntur 15 255÷15=17 

11 hindriani 13 195÷15=13 

12 Rara 15 255÷15=17 
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13 Elsa 15 255÷15=17 

14 Aini 19 285÷15=19 

15 Aqifa 15 255÷15=17 

16 Andri 24 360÷15=24 

17 Izzam 25 375÷15=25 

18 Susi 15 255÷15=17 

19 Junaedi 15 255÷15=17 

 

Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

memory di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana 

dengan mengunakan strategi memory siswa dapat, mencoba untuk menghubungkan apa 

yang sudah saya pelajari dengan hal-hal yang baru saya pelajari di Bahasa Indonesia, 

menggunakan kata-kata baru yang ada pada setiap sub tema Bahasa Indonesia agar saya 

bisa mengingat kata-katanya dan artinya, menggunakan sebuah gambar untuk 

mempermudah siswa mengingat kata-kata baru di sub-tema Bahasa Indonesia agar 

mempermudah siswa meningat kata-kata itu, siswa dapat bercerita tentang kejadian 

tertentu sesuai dengan sub-tema Bahasa Indonesia yang dipelajari agar mudah 

mengingat pelajarnnya dan siswa juga sering mengulah atau menceritakan kembali 

materi Bahasa Indonesia yang sudah ia pelajari kepada teman-teman di kelas. 

 

 

2. Strategi Belajar Kognitif 

Tabel 4.4. Strategi Belajar Kognitif   

No Nama Skor strategi kognitif SUM(K) 

1 Akram 25 625÷25=25 

2 Khofifah 20 500÷25=20 

3 Nawil 18 450÷25=18 

4 Jihan 20 500÷35=20 

5 Reja 22 55÷25=22 

6 Badrun 17 435÷25=17 
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Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

kognitif  di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana 

dengan mengunakan strategi siswa dapat, mengucapkan atau menulis kembali kalimat 

dari sub-tema Bahasa Indonesia yang dipelajari, mencoba untuk membaca keras kalimat 

atau bacaan-bacaan di setiap sub-tema secara berulang-ulang, berlatih menjelaskan 

bacaan-bacaan setiap sub-tema dengan benar sesuai apa yang saya pahami, 

menggunanakn kosakata-kosakata baru yang saya dapatkan dari bacaan setiap sub-tema  

untuk menjelaskan atau menjawab soal secara lisan atau tertulis, mereka suka 

menyebutkan kata-kata baru yang saya temukan di setiap sub-tema Bahasa Indonesia 

jika disuruh guru serta siswa bisa mempresentasikan tugas yang saya kerjakan di depan 

teman teman.  

 

3. Strategi Kompensasi 

 

Tabel 4.5. Strategi Belajar Kompensasi  

No Nama Skor Strategi Kompensasi SUM (K) 

1 akram 11 88÷8=11 

2 khofifah 13 104÷8=13 

3 Nawil 15 120÷8=15 

4 jihan 10 80÷8=10 

5 reja 14 112÷8=14 

6 badrun 13 104÷8=13 

7 rizal 21 96÷8=21 

8 sahrul 13 384÷8=13 

9 tila 19 152÷8=19 

7 rizal 22 550÷25=22 

8 Sahrul 19 475÷25=19 

9 Tila 20 500÷25=20 

10 Guntur 18 450÷25=18 

11 Hindriani 19 475÷25=19 

12 Rara 10 400÷25=16 

13 Elsa 18 450÷25=18 

14 aini 22 550÷25=22 

15 aqifa 18 450÷25=18 

16 andri 30 750÷25=30 

17 izzam 16 400÷25=16 

18 susi 21 525÷25=21 

19 junaedi 22 550÷25=22 
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10 guntur 15 120÷8=15 

11 hindriani 10 80÷8=10 

12 rara 11 88÷8=11 

13 elsa 13 104÷8=13 

14 aini 14 112÷8=14 

15 aqifa 13 104÷8=13 

16 andri 15 120÷8=15 

17 izzam 17 136÷8=17 

18 susi 8 64÷8=8 

19 junaedi 14 112÷8=14 

 

Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

kompensasi di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana 

dengan mengunakan strategi kompensasi siswa dapat, mencoba menebak arti kata-kata 

baru yang saya temukan di setiap sub-tema pelajaran Bahasa Indonesia, menggunakan 

bahasa tubuh (gerak tubuh) ketika menjelaskan bacaan setiap sub-tema ke teman kelas 

dan guru, menulis kembali kata-kata baru yang saya pelajari jika saya memang tidak tau 

arttinya, Jika siswa tidak mengerti arti kata dari setiap bacaan di sub-tema, mereka 

menggunakan kata-kata yang mirip. 

 

4. Strategi Metakognitif  

 

Tabel 4.6. Strategi Belajar Metakognitif  

No Nama Skor Strategi Metakognitif SUM (M) 

1 akram 24 384÷16=24 

2 khofifah 26 416÷16=26 

3 Nawil 34 544÷16=34 

4 jihan 26 416÷16=26 

5 reja 28 448÷16=28 

6 badrun 24 384÷16=24 

7 rizal 29 464÷16=29 

8 sahrul 24 384÷16=24 

9 tila 33 528÷16=33 

10 guntur 27 432÷16=27 

11 hindriani 25 400÷16=25 
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12 rara 22 352÷16=22 

13 elsa 28 448÷16=28 

14 aini 23 512÷16=23 

15 aqifa 28 448÷16=28 

16 andri 36 576÷16=36 

17 izzam 26 416÷16=26 

18 susi 22 352÷16=22 

19 junaedi 27 432÷16=27 

 

Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

Metakognitif di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana 

dengan mengunakan strategi Metakognitif siswa dapat, mencoba untuk menggunakan 

banyak cara untuk bisa praktek Bahasa Indonesia, memperhatikan kesalahan-kesalahan 

dalam belajar Bahasa Indonesia agar bisa belajar lebih baik lagi, memperhatikan guru 

atau teman kelas ketika berbicara atau menjelaskan setiap sub-tema dengan benar, 

mencari tahu bagaimana menjadi pembalajar Bahasa Indonesia yang lebih baik, 

membuat jadwal belajar sehingga saya mempunyai waktu yang cukup untuk belajar 

Bahasa Indonesia, mencari teman agar bisa belajar Bahasa Indonesia bersma-sama, 

mencari kesempatan sebanyak mungkin untuk berlatih membaca bacaan pelajaran 

Bahasa Indonesia dan memperhatikan hasil belajar Bahasa Indonesia saya setiap selesai 

latihan harian atau ulangan semester 

 

5. Strategi Afektif 

Tabel 4.7.  Strategi Belajar Afektif  

No Nama Skor Strategi Afektif SUM (A) 

1 akram 24 168÷7=24 

2 khofifah 22 154÷7=22 

3 Nawil 20 140÷7=20 

4 jihan 23 161÷7=23 

5 reja 21 147÷7=21 

6 badrun 19 133÷7=19 

7 rizal 25 175÷7=25 

8 sahrul 19 133÷7=19 

9 tila 19 133÷7=19 
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10 guntur 16 112÷7=16 

11 hindriani 17 

 

119÷7=17 

12 rara 20 140÷7=20 

13 elsa 18 126÷7=18 

14 aini 23 161÷7=23 

15 aqifa 20 140÷7=20 

16 andri 28 196÷7=28 

17 izzam 19 133÷7=19 

18 susi 22 154÷7=22 

19 junaedi                24        168÷7=24 

 

Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

Afektif di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana dengan 

mengunakan strategi Afektif siswa dapat, mencoba untuk santai saat belajar Bahasa 

Indonesia di kelas, menyemangati diri mereka sendiri agar tidak takut untuk belajar 

Bahasa Indonesia, selalu berkata pada diri sendiri bahwa “saya adalah terbaik” ketika 

selesai belajar Bahasa Indonesia, menyadari ketika saya gugup atau merasa tegang 

ketika belajar Bahasa Indonesia, menceritakan kepada orang lain (orang tua / teman) 

tentang perasaan saya (suka/tidak suka) belajar Bahasa Indonesia dan mengikuti 

pelajaran bahasa Indonesia secara penuh dan penuh perhatian      

 

 

6. Strategi Sosial 
Tabel 4.8. Strategi Belajar Sosial 

No Nama 
Skor Strategi 

Sosial 
SUM (S) 

1 akram 10 90÷9=10 

2 khofifah 13 117÷9=13 

3 Nawil 12 108÷9=12 

4 jihan 7 63÷9=7 

5 reja 12 108÷9=12 

6 badrun 7 63÷9=7 
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7 rizal        8 72÷9=8 

8 sahrul 8 72÷9=8 

9 tila 11 99÷9=11 

10 guntur 9 81÷9=9 

11 hindriani 9 81÷9=9 

12 rara 6 54÷9=6 

13 elsa 13 117÷9=13 

14 aini 6 54÷9=6 

15 aqifa 8 72÷9=8 

16 andri 12 108÷9=12 

17 izzam 11 99÷9=11 

18 susi 6 54÷9=6 

19 junaedi 6 54÷9=6 

 

Berdasarkan perhitungan respon siswa terhadap lembar kuensioner terhadap strategi 

Sosial di peroleh hasil 19 siswa seperti yang terlihat pada tabel di atas, di mana dengan 

mengunakan strategi Sosial siswa dapat, meminta temannya untuk menjelaskan kembali 

pelajaran bahasa indonesia ketika ia tidak paham, meminta guru untuk 

mengoreksi/membenarkan jawaban lisan atau tulisan dari pelajaran Bahasa Indonesia, 

mempraktekan membaca bacaan pelajaran Bahasa Indonesia ke teman-teman kelas.  

 

Strategi belajar bahasa indonesia hasil perhitungan kuinsioner tergambar dalam tabel 

berikut: Dengan menggunakan metode deskriptif. 

Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Kuisioner  

 

No 

 

Nama 

Skor Strategi Belajar Bahasa 
Skor SUM 

M K K M A S 

1 Akram = 17 =25 =8 =24 =24 =10 SUM (M) 225÷15=17 

SUM (K) 625÷25=25 

SUM (K)  88÷8=11 

SUM (M) 384÷16=24 

SUM (A) 168÷7=24 

SUM (S) 90÷9=10 

2 Khofifah = 16 = 20 = 13 = 26 = 22 = 13 SUM (M) 240÷15=16 

SUM (K) 500÷25=20 

SUM (K)  104÷8=13 
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SUM (M) 416÷16=26 

SUM (A) 154÷7=22 

SUM (S) 117÷9=13 

3 Nawil = 17 = 18 = 15 = 34 = 20 = 12 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 450÷25=18 

SUM (K) 120÷8=15 

SUM (M) 544÷16=34 

SUM (A) 140÷7=20 

SUM (S) 108÷9=12 

4 Jihan = 17 = 20 = 10 = 26 = 23 = 7 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 500÷35=20 

SUM (K) 80÷8=10 

SUM (M) 416÷16=26 

SUM (A) 161÷7=23 

SUM (S) 63÷9=7 

5 Reja = 17 = 22 = 14 = 28 = 21 = 12 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 55÷25=22 

SUM (K) 112÷8=14 

SUM (M) 448÷16=28 

SUM (A) 147÷7=21 

SUM (S) 108÷9=12 

6 Badrun = 15 = 17 = 13 = 24 = 19 = 7 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 55÷25=17 

SUM (K) 104÷8=13 

SUM (M) 384÷16=24 

SUM (A) 133÷7=19 

SUM (S) 63÷9=7 

7 Rizal = 16 = 22 = 12 = 29 = 25 = 8 SUM (M) 240÷15=16 

SUM (K) 550÷25=22 

SUM (K) 96÷8=12 

SUM (M) 464÷16=29 

SUM (A) 175÷7=25 

SUM (S) 72÷9=8 

8 Sahrul = 17 = 19 = 13 = 24 = 19 = 8 SUM (M)255÷15=17 

SUM (K) 475÷25=19 

SUM (K) 104÷8=13 

SUM (M) 384÷16=24 

SUM (A) 133÷7=19 

SUM (S) 72÷9=8 

9 Tila = 21 = 20 = 19 = 23 = 19 = 11 SUM (M) 315÷15=21 

SUM (K) 500÷25=20 

SUM (K) 152÷8=19 

SUM (M) 528÷16=23 

SUM (A) 133÷7=19 
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SUM (S) 99÷9=9 

10 Guntur = 17 =18 = 15 = 27 = 16 = 9 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 450÷25=18 

SUM (K) 120÷8=15 

SUM (M) 432÷16=27 

SUM (A) 112÷7=16 

SUM (S) 81÷9=9 

11 hindriani = 13 = 19 = 10 = 25 = 17 = 9 SUM (M) 195÷15=13 

SUM (K) 475÷25=19 

SUM (K) 80÷8=10 

SUM (M) 400÷16=25 

SUM (A) 119÷7=17 

SUM (S) 81÷9=9 

12 Rara = 17 = 16 = 11 = 22 = 20 = 6 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 400÷25=16 

SUM (K) 88÷8=11 

SUM (M) 352÷16=22 

SUM (A) 140÷7=20 

SUM (S) 54÷9=6 

13 Elsa = 17 = 18 = 13 = 28 = 18 = 13 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 450÷25=18 

SUM (K) 104÷8=13 

SUM (M) 448÷16=28 

SUM (A) 126÷7=18 

SUM (S) 117÷9=13 

14 Aini = 19 = 22 = 14 = 32 = 23 = 6 SUM (M) 285÷15=19 

SUM (K) 550÷25=22 

SUM (K) 112÷8=14 

SUM (M) 512÷16=32 

SUM (A) 161÷7=23 

SUM (S) 54÷9=6 

15 Aqifa = 15 = 18 = 13 = 28 = 20 = 8 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 450÷25=18 

SUM (K) 104÷8=13 

SUM (M) 448÷16=28 

SUM (A) 140÷7=20 

SUM (S) 72÷9=8 

16 Andri = 24 = 30 = 15 = 36 = 28 = 12 SUM (M) 360÷15=24 

SUM (K) 750÷25=30 

SUM (K) 120÷8=15 

SUM (M) 576÷16=36 

SUM (A) 196÷7=28 

SUM (S) 108÷9=12 

17 Izzam = 25 = 16 = 17 = 26 = 19 = 11 SUM (M) 375÷15=25 
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SUM (K) 400÷25=16 

SUM (K) 136÷8=17 

SUM (M) 416÷16=26 

SUM (A) 133÷7=19 

SUM (S) 99÷9=11 

18 Susi = 17 = 21 = 8 = 22 = 22 = 6 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 525÷25=21 

SUM (K) 64÷8=8 

SUM (M) 352÷16=22 

SUM (A) 154÷7=22 

SUM (S) 54÷9=6 

19 Junaedi = 17 = 22 = 14 = 27 = 24 = 6 SUM (M) 255÷15=17 

SUM (K) 550÷25=22 

SUM (K) 112÷8=14 

SUM (M) 432÷16=27 

SUM (A) 168÷7=24 

SUM (S) 54÷9=6 

 

 Dari tabel di atas menjelaskan bahwa Akram dari ke 6 strategi belajar yaitu 

Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal skor akram lebih tinggi 

terlihat di strategi kognitif, dengan skor (25) akram lebih memahami pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi kognitif karena stratgi kognitif ini 

akram mampu bercerita dengan kalimat yang lebih kompleks dan mampu memahami 

teks tulisan yang lebih panjang. Selain itu, Khofifah dari ke 6 strategi belajar yaitu 

Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal skor khofifah lebih 

tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan Skor (26) Khofifah lebih memahami 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif karena 

stratgi metakognitif ini khofifah mengetahui bagaimana untuk belajar.  

Nawil dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi 

metakognitif, afektif, sosioal skor Nawil lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, 

dengan Skor (34) Nawil  lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
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menggunakan strategi metakognitif  karena strategi metakognitif  ini Nawil mengetahui 

bagaimana untuk belajar. Selain itu, Jihan dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, 

kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal  skor JIhan lebih tinggi terlihat di 

strategi metakognitif, dengan skor (26) Jihan  lebih memahami pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi metakognitif  ini 

Jihan  mengetahui bagaimana untuk belajar.  

Reja dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi 

metakognitif, afektif, sosioal  skor Reja lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, 

dengan skor (28) reja lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi metakognitif  ini Reja  mengetahui 

bagaimana untuk belajar. Selain itu, Badrun dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, 

kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif,   sosioal  skor Badrun  lebih tinggi terlihat 

di strategi metakognitif, dengan skor (24) Badrun  lebih memahami pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi 

metakognitif  ini Badrun  mengetahui bagaimana untuk belajar.  

Rizal dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi 

metakognitif, afektif, sosial skor Rizal lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, 

Dengan Skor (29) Rizal lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan strategi metakognitif karena stratgi metakognitif ini Rizal mengetahui 

bagaimana untuk belajar. Sahrul dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, 

kompensansi metakognitif, afektif, sosioal skor Sahrul lebih tinggi terlihat di strategi 

metakognitif, Dengan (24) sahrul lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia 
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dengan menggunakan strategi metakognitif karena stratgi metakognitif ini Sahrul 

mengetahui bagaimana untuk belajar. Tila dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, 

kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal skor Tila lebih tinggi terlihat di 

strategi metakognitif, dengan Skor (33) Tila lebih memahami pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif karena stratgi metakognitif ini 

Tila mengetahui bagaimana untuk belajar. Guntur dari ke 6 strategi belajar yaitu 

Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosial skor Guntur lebih tinggi 

terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (27) Guntur lebih memahami pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif karena stratgi metakognitif  

ini Guntur  mengetahui bagaimana untuk belajar. Rara dari ke 6 strategi belajar yaitu 

Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif,   sosioal  skor Rara  lebih tinggi 

terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (22) Rara lebih memahami pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi 

metakognitif  ini Rara mengetahui bagaimana untuk belajar. Elsa dari ke 6 strategi 

belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal  skor Elsa  

lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (28) Elsa lebih memahami 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  karena 

stratgi metakognitif  ini Elsa  mengetahui bagaimana untuk belajar. Aini dari ke 6 

strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal 

skor Aini lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (32) Aini lebih 

memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  

karena stratgi metakognitif  ini Aini mengetahui bagaimana untuk belajar. Aqifa dari ke 
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6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif,  sosioal  

skor Aqifa lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (28) Aqifa lebih 

memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  

karena stratgi metakognitif  ini Aqifa mengetahui bagaimana untuk belajar. Andri dari 

ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif, sosioal  

skor Andri lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (36) Andri lebih 

memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  

karena stratgi metakognitif  ini Andri mengetahui bagaimana untuk belajar. Izzam dari 

ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi metakognitif, afektif,   

sosioal  skor Izzam lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, dengan skor (26) Izzam 

lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi 

metakognitif  karena stratgi metakognitif ini Izzam mengetahui bagaimana untuk 

belajar. Susi dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi 

metakognitif, afektif,   sosioal  skor Susi lebih tinggi terlihat di strategi metakognitif, 

dengan skor (22) Susi lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi metakognitif  ini Susi mengetahui 

bagaimana untuk belajar. Junaedi dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, 

kompensansi metakognitif, afektif,   sosioal  skor Junaedi lebih tinggi terlihat di strategi 

metakognitif,  dengan skor (27) Junaedi lebih memahami pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan strategi metakognitif  karena stratgi metakognitif  ini 

Junaedi mengetahui bagaimana untuk belajar. 
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Dari hasil analisis di atas menunjukan bahwa hampir semua siswa memiliki strategi 

belajar yang  sama yaitu metakognitif,  namun ada satu siswa yang memiliki strategi belajar 

yang berbeda yaitu strategi belajar kognitif. 

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Metakognitif 

 A.) Kelebihan Menurut Marzano, Robert J. dalam Susantini, Endang (2009) “Manfaat 

strategi metakognitif bagi guru dan siswa adalah menekankan monitoring diri dan 

tanggung jawab siswa”. Menurut Susantini, Endang (2009) “Melalui metakognitif siswa 

mampu menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui 

kesalahan, dan akan dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata”. 

B.) Kekurangan Peserta didik harus memiliki motivasi terlebih dahulu untuk belajar. Ini 

sesuai dengan pendapat Usman, et.al. (2018) “Seseorang tidak akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik tanpa adanya motivasi”. 

4.1. Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan konten analisis menggunakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden(Kuisioner) 

untuk dijawab. Telah dilakukan uji untuk mendapatkan data hasil yang diinginkan, uji 

yang dilakukan yaitu, Uji Validitas uji ini dilakukan untuk mengetahui validnya 

seperangkap pertanyaan pada lembar kuisioner yang dipergunakan agar hasil yang 

didapat dinyatakan valid.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 35 Kimindores Distrik Waisai 

Kota Kabupaten Raja Ampat bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian Deskriptif 

Kualitatif menggunakan Lembar kuisioner adalah kelas III  dengan sampel berjumlah 

19 siswa. Sebelum penelitian dilakukan peneliti memberikan instrumen penelitian 
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kepada validator (dosen ahli) untuk memvalidasi instrument, dan menyatakan bahwa 

instrument tersebut layak di gunakan untuk penelitian.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif oleh sebab itu sebelum siswa 

diberi perlakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi terkait bagaimana 

strategi yg digunakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di kelas 

III, setelah itu pada hari selanjutnya siswa di bagikan lembar kuisioner pada tanggal 17 

Juli 2024.  

Setelah 19 siswa merespons/menjawab isi pertanyaan pada lembar kuisioner selanjutnya 

siswa mengumpulkan Kembali lembar kuisioner kepada peneliti dan untuk melihat hasil 

dari ke 6 strategi belajar yaitu Memory, kongnitif, kompensansi, metakognitif, afektif 

dan sosial dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan kuinsioner 4.7 lalu tabel di bawah 

ini adalah jumlah kuisioner siswa tertinggi dari ke-enam strategi tersebut. 
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 Tabel 4.10. Hasil analisis strategi belajar 

No Nama Strategi 

 

Skor 

1 Akram  kognitif 25 

2 Khofifah metakognitif 26 

3 Nawil metakognitif 34 

4 Jihan metakognitif 26 

5 Reja metakognitif 28 

6 Badrun metakognitif 24 

7 Rizal metakognitif 29 

8 Sahrul metakognitif 24 

9 Tila metakognitif 33 

10 Guntur metakognitif 27 

12 Rara metakognitif 22 

13 Elsa metakognitif 28 

14 Aini metakognitif 32 

15 Aqifa metakognitif 28 

16 Andri metakognitif 36 

17 Izzam metakognitif 26 

18 Susi metakognitif 22 

19 Junaedi metakognitif 27 

    

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dari 19 siswa mendapatkan jumlah tertinggi pada strategi 

metakognitif dan 1 siswa pada strategi kognitif. Sehingga dalam hal ini menunjukan 

bahwa siswa kelas III dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia lebih 

memahami Ketika guru menggunakan strategi Metakognitif Dimana dengan 

menggunakan strategi metakognitif siswa dapat dengan cepat memperhatikan 

kesalahan-kesalahan dalam belajar, dapat memperhatikan guru atau teman kelas ketika 

berbicara atau menjelaskan setiap sub-tema dengan benar, mencari tahu bagaimana 

menjadi pembelajar Bahasa Indonesia yang lebih baik, membuat jadwal belajar 

sehingga siswa mempunyai waktu yang cukup untuk belajar, siswa dapat mencari teman 

agar bisa belajar Bahasa Indonesia bersama-sama dan mencari kesempatan sebanyak 

mungkin untuk berlatih membaca bacaan pelajaran Bahasa Indonesia serta 
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memperhatikan hasil belajar Bahasa Indonesia setiap selesai latihan harian atau ulangan 

semester. 

Sedangkan akram lebih paham ketika guru menggunakan strategi kognitif karena akram 

dapat mengucapkan atau menulis kembali kalimat dari sub-tema Bahasa Indonesia yang 

dipelajari, mencoba untuk membaca keras kalimat atau bacaan-bacaan di setiap sub-

tema secara berulang-ulang, berlatih menjelaskan bacaan-bacaan setiap sub-tema 

dengan benar sesuai apa yang ia pahami, ia dapat menggunanakn kosakata-kosakata 

baru yang di dapatkan dari bacaan setiap sub-tema, menjelaskan atau menjawab soal 

secara lisan atau tertulis 

Dan ia suka menyebutkan kata-kata baru yang di temukan di setiap sub-tema Bahasa 

Indonesia jika disuruh guru serta ia bisa mempresentasikan tugas yang di kerjakan di 

depan teman teman. 

Dari hasil di atas ini menunjukan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak artinya Adanya 

strategi belajar bahasa yang digunakan oleh siswa kelas III SD N Negeri 35 Kimindores 

Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa ke enam strategi 

pembelajaran yaitu strategi Memory, kongnitif, kompensansi, metakognitif, afektif 

dan sosial terutama strategi metakognitif memberikan dampak positif kepada siswa 

kelas III SDN 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat, dan dari 

ke enam strategi tersebut jumlah strategi yang paling tinggi adalah strategi 

metakognitif Dimana siswa dapat dengan cepat memperhatikan kesalahan-

kesalahan dalam belajar, dapat memperhatikan guru atau teman kelas ketika 

berbicara atau menjelaskan setiap sub-tema dengan benar, mencari tahu bagaimana 

menjadi pembelajar Bahasa Indonesia yang lebih baik, membuat jadwal belajar 

sehingga siswa mempunyai waktu yang cukup untuk belajar, siswa dapat mencari 

teman agar bisa belajar Bahasa Indonesia bersama-sama dan mencari kesempatan 

sebanyak mungkin untuk berlatih membaca bacaan pelajaran Bahasa Indonesia 

serta memperhatikan hasil belajar Bahasa Indonesia setiap selesai latihan harian 

atau ulangan semester. Dari hasil di atas ini menunjukan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak artinya Adanya strategi belajar bahasa yang digunakan oleh siswa kelas III 

SD N Negeri 35 Kimindores Distrik Waisai Kota Kabupaten Raja Ampat. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

Guru dapat mengajarkan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan enam 

strategi pembelajaran yaitu strategi Memory, kongnitif, kompensansi, 
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metakognitif, afektif dan sosial terutama strategi metakognitif Bagi siswa kelas 

III. 

2. Siswa sebaiknya selalu aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran 

dengan cara memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru dan aktif 

mengajukan pertanyaan apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti.
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No Nama Siswa 

Nilai 

 

Bahasa Indonesia 

1 Andri 85 

2 Aqifah Nayila 70 

3 Muhmmamad .H.I. Man 85 

4 Wa Aini 83 

5 Elsa Safira 85 

6 Hindriyani Rumbiak  80 

7 Khofifa. N. Manan 85 

8 Muhmmamad. A. Saleh 72 

9 Muhammad. G.Fidmatan 75 

10 Muhammad Junaedi 83 

11 Nawil 83 

12 Nurul.J.A Falasimo 84 

13 Rara.C.H.Wahid 83 

14 Reja Firdina  71 

15 Badrun Tomagola 83 

16 Rizal Falasimo 71 

17 Susi Nur Arianti 75 

18 Sharul 85 

19 Tila 85 

 

Nilai bahasa indonesia 
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